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ABSTRACT

This study aims to identify and compare the leading sectors in the three youngest districts in West
Sumatra Province. The data used in this study is secondary data from 2016-2020 obtained from the
Central Statistics Agency. The analytical method used is the Location Quentient method and the Shift
Share Analysis method. The results of data analysis show that based on the Location Quentient method
there are 4 superior sectors and based on the ShiftShare Analysis method there are 12 superior sectors in
South Solok Regency. Based on the Location Quentient method, there are 7 superior sectors and based on
the ShiftShare Analysis method, there are 8 superior sectors in Dharmasraya Regency. Based on the
Location Quentient method there are 2 superior sectors and based on the ShiftShare Analysis method
there are 11 superior sectors in West Pasaman Regency. Furthermore, Dharmasraya Regency has the
most leading sectors based on the Location Quentient method and South Solok Regency has the most
leading sectors based on the ShiftShare Analysis method.

Keywords: Leading Sectors, Gross Regional Domestic Product, Location Quentient, and ShiftShare
Analysis

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan sektor unggulan di tiga kabupaten
termuda di Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari
tahun 2016-2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah
metode Location Quentient dan metode Shift Share Analysis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
berdasarkan metode Location Quentient terdapat 4 sektor unggul dan berdasarkan metode ShiftShare
Analysis terdapat 12 sektor unggul di Kabupaten Solok Selatan. Berdasarkan metode Location Quentient
terdapat 7 sektor unggul dan berdasarkan metode ShiftShare Analysis terdapat 8 sektor unggul di
Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan metode Location Quentient terdapat 2 sektor unggul dan
berdasarkan metode ShiftShare Analysis terdapat 11 sektor unggul di Kabupaten Pasaman Barat.
Selanjutnya Kabupaten Dharmasraya memiliki sektor unggulan paling banyak berdasarkan metode
Location Quentient dan Kabupaten Solok Selatan memiliki sektor unggulan paling banyak berdasarkan
metode ShiftShare Analysis.
Kata Kunci: Sektor Unggulan, Produk Domestik Regional Bruto, Location Quentient, dan ShiftShare
Analysis

jumlah  penduduk, luas daerah, dan

PENDAHULUAN pertimbangan lainnya, dibentuk Kabupaten
Di Provinsi Sumatera Barat, terdapat Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan,
5 Kabupaten/Kota yang telah mengalami dan Kabupaten Pasaman Barat di Provinsi
pemekaran yaitu, Kabupaten Kepulauan Sumatera Barat.
Mentawai pada tahun 1999, Kota Pariaman Sektor unggulan merupakan sektor
pada tahun 1999, Kabupaten Pasaman Barat penggerak perekonomian suatu daerah.
tahun 2004, Kabupaten Dharmasraya tahun Sektor unggulan memiliki pertumbuhan
2004, dan Kabupaten Solok Selatan tahun yang lebih cepat dibandingkan sektor
2004. Pembentukan Kabupaten lainnya dan potensi yang dimiliki juga lebih
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan, besar. Sektor unggulan adalah sektor utama
dan Kabupaten Pasaman Barat di Provinsi yang dimiliki suatu daerah sehingga bisa
Sumatera  Barat, berdasarkan kriteria bersaing dengan daerah lainnya. Selain bisa
kemampuan ekonomi, potensi daerah, memenuhi kebutuhan dalam daerah, sektor
kondisi sosial budaya, kondisi sosial politik, unggulan juga harus mampu untuk
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memenuhi atau bisa dilakukan ekspor
keluar daerah.

Sektor unggulan suatu daerah dapat
dilihat dengan menggunakan data PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto). Data
PDRB disajikan di BPS ada dua, yaitu
PDRB berdasarkan atas harga konstan dan
PDRB berdasarkan atas harga berlaku. Atas
dasar harga berlaku output non pasar
dihitung melalui pendekatan biaya-biaya
yang dikeluarkan, seperti belanja pegawai,
belanja barang, belanja bantuan sosial dan
belanja lain-lain. Atas dasar harga konstan
diperoleh dengan menggunakan metode
deflasi dan ekstrapolasi (Badan Pusat
Statistik, 2010).

Sektor unggulan dihitung
berdasarkan data PDRB yang meliputi
indikator (1) pertanian, kehutanan dan
perikanan, (2)  pertambangan  dan
penggalian, (3) industri pengolahan, (4)
pengadaan listrik dan gas, (5) pengadaan
air, pengolaan sampah, limbah dan daur
ulang, (6) konstruksi, (7) perdagangan besar
dan eceran,reparasi mobil dan sepeda
motor, (8) transportasi dan pergudangan,
(9) penyediaan akomodasi dan makan
minum, (10) informasi dan komunikasi,
(11) jasa keuangan dan asuransi, (12) real
estat, (13) jasa  perusahaan, (14)
administrasi pemerintahan, pertahanan, dan
jaminan sosial wajib, (15) jasa pendidikan,
(16) jasa kesehatan dan kegiatan sosial, (17)
jasa lainnya.

Metode Location Quentient
merupakan perbandingan antara peran suatu
sektor ekonomi yang sama secara nasional
atau perbandingan terhadap cakupan
administratif yang lebih besar (Mursidi,
2021). Analisis Location Quentient ini
biasa dipakai untuk melihat perbandingan
regional dengan wilayah nasional.

Metode  Shift  Share  Anaysis
digunakan untuk menganalisis peranan
suatu sektor ataupun pergeseran suatu
sektor di daerah terhadap sektor yang sama
dalam perekonomian nasional. Dalam
metode ini membandingkan laju
pertumbuhan suatu sektor diwilayah yang
kecil terhadap wilayah yang lebih luas.

TINJAUAN LITERATUR
KERANGKA KONSEPTUAL
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Sektor Unggulan

Sektor unggulan adalah sektor yang
bisa memenuhi kebutuhan daerahnya
sendiri dan mampu memenuhi permintaan
dari luar daerahnya. Setiap daerah harus
mengetahui sektor ekonomi manakah yang
menjadi  sektor unggulannya, sehingga
pemerintah dapat memaksimalkan sektor
unggulan tersebut, (Basuki and Gayatri,
2009). Menurut Widodo (2006) sektor
unggulan adalah sektor yang mampu
mendorong pertumbuhan atau
perkembangan bagi sektor-sektor lainnya,
baik sektor yang mensuplai inputnya
maupun  sektor yang memanfaatkan
outputnya sebagai input dalam proses
produksinya. Suatu daerah akan
mempunyai sektor unggulan apabila daerah
tersebut dapat memenangkan persaingan
pada sektor yang sama dengan daerah lain
sehingga dapat mengahsilkan ekspor,
(Suyatno, 2007).

Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) adalah jumlah nilai tambah atas
barang dan jasa yang dihasilkan oleh
berbagai unit produksi di wilayah suatu
negara dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Badan Pusat Statistik, Produk
Domestik  Regional Bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator penting
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
daerah dalam suatu periode tertentu, baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar
harga konstan. Dalam menghitung produk

domestik regional bruto di hitung
berdasarkan  tiga  pendekatan  yaitu
pendekatan produksi, pendekatan

pengeluaran dan pendekatan pendapatan.

Location Quentient (LQ)

Location  Quentient  merupakan
metode yang didasarkan pada teori basis
ekonomi untuk menghitung perbandingan
relatif sumbangan nilai tambah sebuah
sektor disuatu region (kabupaten/kota)
terhadap sumbangan nilai tambah sektor
yang bersangkutan secara nasional/provinsi,
(Lolowang et al, 2014). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui apakah suatu
sektor tersebut termasuk kegiatan basis atau
tidak sehingga dapat diketahui sektor apa
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saja yang termasuk dalam kategori sektor

unggulan.

Dari hasil LQ dapat disimpulkan sebagai

berikut:

e LQ>1,maka sektor tersebut
dikategorikan sebagai sektor unggulan

e LQ<1,maka sektor tersebut
dikategorikan sebagai sektor non basis

e LQ=1maka sektor tersebut hanya
mampu memenuhi kebutuhan didaerah.

Shift Share Analysis

Shift-Share analysis adalah metode
yang membandingkan laju pertumbuhan
berbagai sektor di wilayah yang akan
diteliti dengan wilayah nasional atau
wilayah yang lebih tinggi tingkatannya.
Metode shift-share memjelaskan penyebab
perubahan yang terjadi terhadap variabel
yang meningkat. Berdasarkan metode shift
share apabila penjumlahan dari
proportional shift dan differential shift
memiliki nilai positif maka sektor tersebut
di kategorikan sebagai sektor basis atau
sektor unggulan. Menurut Sjafrizal, p. 189
(2014) metode ini adalah salah satu teknik
analisis dalam ilmu ekonomi regional yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
utama yang mempengaruhi dan menentukan
pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah.
Shift-Share analysis menhitung berdasarkan
tiga komponen vyaitu national share,
proportional shift dan differential shift.
Formula untuk shift share :
Nij =rn = Eij
Mij = (rin —rn) * Eij
Cij = (rij — rn) = Eij
rij laju pertumbuhan PDRB sektor
diwilayah Kabupaten
rin laju pertumbuhan PDRB sektor
diwilayah Provinsi
rmn rata-rata laju pertumbuhan PDRB
diwilayah Provinsi
Eij : PDRB sektor i diwilayah Kabupaten
tahun awal

Mij Proportional Shift / Pergeseran
Proportional
Cij Differential Shift / Pergeseran
Diferensial

Kerangka Konseptual

Untuk memudahkan kegiatan
penelitian yang akan dilakukan serta untuk
memperjelas akar  pemikiran  dalam
penelitian ini, berikut gambar kerangka
pikiran yang sistematis:

PDRB

PDRB
Kabupaten Solok Kabupaten
Selatan Dharmasraya

Sektor
Unggulan
Dharmasraya

Sektor
Unggulan
Solok Selatan

Sektor Unggulan
Terbanyak

Sektor
Unggulan
Pasaman Barat

Sektor Unggulan
Terbanyak
Menurut SS

Menurut LQ

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah data dari tahun 2016
sampai 2020 yang diperolen dari BPS
Solok Selatan, BPS Dharmasraya, BPS
Pasaman Barat dan BPS Sumatera Barat.
Variabel yang digunakan vyaitu PDRB
Solok Selatan, PDRB Dharmasraya, PDRB
Pasaman Barat dan PDRB Sumatera Barat.
Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Location
Quentient dan ShiftShare Analysis.

HASIL DAN
PENELITIAN
1. Kabupaten Solok Selatan menggunakan

PEMBAHASAN

Nij : National Share / Pertumbuhan metode LQ dan SS maka akan terlihat
Nasional seperti tabel dibawah ini :
Tabel 1. Hasil LQ Kabupaten Solok Selatan
Tahun -
Lapangan Usaha Rata
2016 2017 2018 2019 2020 rata
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.39 137 136 135 133 1.36
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2 Pertambangan dan Penggalian 1.98 198 195 193 191 195
3 Industri Pengolahan 054 052 053 053 052 053
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0.21 022 023 024 024 0.23
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah,
5 Limbah dan Daur Ulang 047 048 048 048 052 0.48
6 Konstruksi 132 134 135 132 127 132
7 Perdagangan Besar dan Eceran 1.22 124 124 124 125 124
8 Transportasi dan Pergudangan 054 054 055 057 061 056
Penyediaan Akomodasi dan Makan
9 Minum 067 068 068 068 072 0.68
10 Informasi dan Komunikasi 0.81 083 083 084 082 0.83
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 0.29 0.27 027 027 027 0.27
12 Real Estat 042 042 042 042 041 042
13 Jasa Perusahaan 0.03 0.03 003 0.03 0.03 0.03
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
14 Wajib 081 084 084 083 0.83 0.83
15 Jasa Pendidikan 057 057 057 058 057 057
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 083 083 085 085 083 084
17 Jasa Lainnya 0.67 065 066 067 069 0.67
Rata-rata 075 075 076 075 075 0.75

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
terdapat empat sektor yang dikategorikan
sebagai sektor unggulan yang memiliki

nilai  LQ>1 vyaitu sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan
dan Penggalian; Konstruksi; dan

Perdagangan Besar dan Eceran.
Dari tabel 2 dibawah ini dapat dilihat
bahwa terdapat dua belas sektor yang

Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air,
Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur
ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan
Eceran; Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum; Informasi dan Komunikasi; Real
Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa

dikategorikan sebagai sektor unggulan Lainnya.
berdasarkan  analisis  shiftshare vyaitu
Tabel 2. Hasil Shift Share Kabupaten Solok Selatan
Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij SS
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 159.24 -35.69 -56.76 66.78 -92.46
2 Pertambangan dan Penggalian 4152 -648 -1297 22.06 -19.46
3 Industri Pengolahan 2899 -30.76 -6.34 -8.11 -37.10
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0.12 -0.07 0.12 0.16 0.04
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah,
5 Limbah dan Daur Ulang 025 -0.17 0.20 0.28 0.03
6 Konstruksi 57.75 2574 -17.08 66.40 8.65
7 Perdagangan Besar dan Eceran 9273 4166 18.06 152.45 59.72
8 Transportasi dan Pergudangan 31.33 -30.78 29.01 29.56 -1.77
Penyediaan Akomodasi dan Makan
9 Minum 349  -1.80 1.96 3.65 0.16
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10  Informasi dan Komunikasi 26.87 49.35 1.86 78.08 51.21
11  Jasa Keuangan dan Asuransi 433 226 -2.04 0.03 -4.30
12 Real Estat 4.05 0.74 -0.42 4.37 0.32
13  Jasa Perusahaan 0.07 -0.01 0.01 0.08 0.01
Administrasi Pemerintahan,
14 Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 22.42 5.03 487 3231 9.89
15  Jasa Pendidikan 10.36 13.82 0.04 2423 13.87
16  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5.48 8.35 0.35 1419 8.71
17  Jasa Lainnya 557 -0.73 0.98 5.82 0.25

2. Kabupaten Dharmasraya menggunakan
metode LQ dan SS maka akan terlihat
seperti tabel dibawah ini :

Pada tabel 3 terlihat hasil olahan data
menggunakan metode LQ, sektor yang
termasuk kategori unggulan yaitu sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
Pertambangan dan Penggalian; Konstruksi;
Informasi dan Komunikasi; Real Estate;
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib; dan Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial.

Pada tabel 4 terlihat hasil olahan data
menggunakan metode ShiftShare, sektor
yang termasuk kategori sektor unggulan
yaitu Konstruksi; Perdagangan Besar dan
Eceran; Informasi dan Komunikasi; Real
Estate; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa
Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial; dan Jasa Lainnya.

Tabel 3. Hasil LQ Kabupaten Dharmasraya

Tahun Rata-
Lapangan Usaha
2016 2017 2018 2019 2020 ‘rata
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 129 129 131 131 128 129
2 Pertambangan dan Penggalian 213 199 184 1.80 183 192
3 Industri Pengolahan 058 0.60 061 059 058 0.59
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0.16 0.16 016 016 0.16 0.16
5 gg”mgs‘fha,aﬂiﬁ'géﬁ Zgioggjr”wang 013 013 013 013 013 0.3
6 Konstruksi 144 145 145 144 1.40 1.44
7 Perdagangan Besar dan Eceran 086 087 087 086 087 0.87
8 Transportasi dan Pergudangan 052 052 053 055 057 054
o Ej’i’;ﬂ'aa” Akomodasi danMakan 76 076 075 074 074 075
10 Informasi dan Komunikasi 1.07 108 107 107 111 1.08
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 072 072 072 072 072 0.72
12 Real Estat 1.07 1.09 109 107 107 1.08
13 Jasa Perusahaan 0.05 0.05 0.04 0.04 0.04 0.04
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sosial 105 106 106 1.06 1.05 1.06

14 Wajib
15 Jasa Pendidikan 065 065 0.65 0.66 0.65 0.65
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  1.18 118 119 119 117 118
17 Jasa Lainnya 042 043 043 044 044 043
Rata-rata 083 083 082 081 081 082

Tabel 4. Hasil Shift Share Dharmasraya
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Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij SS
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  277.75  -62.26 -5.02  210.47 -67.28
B Pertambangan dan Penggalian 84.37 -13.18 -92.36 -21.17 -105.54
C Industri Pengolahan 59.37 -63.00 -2.01 -5.64 -65.01
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.17 -0.11 -0.01 0.05 -0.12
Pengadaan Air, Pengolahan
E Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.13 -0.09 0.04 0.08 -0.05
F Konstruksi 11894 53.01 -17.98 153.97 35.03
G Perdagangan Besar dan Eceran 123.16 55.33 20.69 199.18 76.02
H Transportasi dan Pergudangan 57.27 -56.26 38.46  39.47 -17.80
Penyediaan Akomodasi dan Makan
I Minum 7.62 -3.94 -2.07 1.62 -6.00
J Informasi dan Komunikasi 66.83 122,71 31.01 220.54 153.71
K Jasa Keuangan dan Asuransi 20.46  -10.67 0.79 10.58 -9.88
L Real Estat 19.48 3.57 1.01 24.07 4.59
M,N Jasa Perusahaan 0.19 -0.02 -0.09 0.08 -0.11
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
0 Wajib 5497 1232 249  69.78 14.81
P Jasa Pendidikan 22.29  29.73 0.38 5241 30.12
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1473 2244 -081 36.36 21.63
R,S,T,U Jasa Lainnya 6.55 -0.86 3.15 8.84 2.29

3. Kabupaten Pasaman Barat menggunakan
metode LQ dan SS maka akan terlihat
seperti tabel dibawah ini :
Tabel 5. Hasil LQ Kabupaten Pasaman Barat

Tahun Rata-
Lapangan Usaha

2016 2017 2018 2019 2020 rata

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.90 191 194  1.96 191 1.92
2 Pertambangan dan Penggalian 03 036 037 037 036 036
3 Industri Pengolahan 151 154 156 153 150 153
4 Pengadaan Listrik dan Gas 019 019 0.19 0.19 0.19 0.19

Pengadaan Air, Pen

. Samgpah’ nige aiog‘;jr”wang 011 011 011 011 013 0.11
6 Konstruksi 0.67 068 0.68 0.68 0.67 0.68
7 Perdagangan Besar dan Eceran 071 072 0.72 0.73 0.73 0.72
8 Transportasi dan Pergudangan 040 040 041 043 045 042
. ,F\)/‘fi%ﬁ'aa” Akomodasidan Makan 4o 45 046 046 049 046
10 Informasi dan Komunikasi 083 08 08 088 086 085
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 059 059 059 060 0.60 0.60
12 Real Estat 0.70 070 0.70 0.71 0.71 0.70
13 Jasa Perusahaan 0.12 012 0.12 0.12 0.12 0.12
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Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sosial 061 061 062 062 062 0.62
14 Wajib
15 Jasa Pendidikan 058 057 056 057 057 057
16  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.80 0.80 080 081 0.80 0.80
17 Jasa Lainnya 033 033 033 034 034 034
Rata-rata 064 064 065 066 0.65 0.65
Dari tabel di atas dapat dilihat Sampah, Limbah dan Daur ulang;

bahwa terdapat dua sektor unggulan yaitu
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
dan Industri Pengolahan.

Pada tabel di bawah ini terlihat
bahwa terdapat sebelas sektor yang menjadi
sektor unggulan yaitu Pertambangan dan

Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran;
Informasi dan Komunikasi; Real Estate;

Jasa Perusahaan; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa

Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa

Penggalian; Pengadaan Air, Pengolahan Lainnya.
Tabel 6. Hasil Shift Share Kabupaten Pasaman Barat
Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij SS
Pertanian, Kehutanan dan
A Perikanan 624.21 -139.91 8.09 492.38 -131.83
Pertambangan dan
B Penggalian 20.99 -3.28 6.13 23.84 2.85
C Industri Pengolahan 23471  -249.05 -16.76 -31.10 -265.81
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.30 -0.19  -0.06 0.05 -0.25
Pengadaan Air, Pengolahan
Sampah, Limbah dan Daur
E Ulang 0.17 -0.12 0.17 0.22 0.05
F Konstruksi 83.85 37.37 5.26 126.49 42.64
Perdagangan Besar dan
G Eceran 154.01 69.19 34.34 257.54 103.53
Transportasi dan
H Pergudangan 67.47 -66.28 57.75 58.94 -8.53
Penyediaan Akomodasi dan
| Makan Minum 6.79 -3.51 3.45 6.73 -0.06
J Informasi dan Komunikasi 78.73 14457 33.63 256.94 178.21
K Jasa Keuangan dan Asuransi ~ 25.68 -13.40 0.96 13.25 -12.43
L Real Estat 19.35 3.55 202 2492 5.57
M,N Jasa Perusahaan 0.76 -0.07 0.06 0.76 0.00
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
) Sosial Wajib 48.59 10.89 176  61.24 12.65
P Jasa Pendidikan 30.28 4037 -7.01 63.64 33.36
Jasa Kesehatan dan
Q Kegiatan Sosial 15.28 23.28 -167 36.89 21.61
R,S,T,U Jasa Lainnya 7.76 -1.02 2.89 9.63 1.87
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Pembahasan
1. Kabupaten Solok Selatan

Sektor unggulan berdasarkan analisis
LQ adalah Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan, salah satu kebun teh terkenal
yaitu Kebun Teh Liki dengan luas 2.025 Ha
dan mampu mengahsilkan teh siap seduh
sebanyak 4.800 ton pertahun dan 10 persen
dari total tersebut diekspor ke pasar luar
negeri.  Sektor  Pertambangan  dan
Penggalian, sebagian besar sungai di
wilayah kabupaten ini sudah dijadikan
sebagai lahan tambang emas. Kontribusi
sektor ini meningkat setiap tahunnya dan
pada tahun 2019 mencapai 317.35 miliar
rupiah. Sektor Konstruksi mencapai 499.48
miliar rupiah pada tahun 2019. Pemerintah
semakin giat untuk melakukan penyebaran
infrastruktur. Infrastruktur yang lengkap
dan memadai akan menjadi salah satu tolak
ukur kemajuan suatu daerah atau wilayah.
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran
mengalami kenaikan selama lima tahun
terakhir sebesar 796.62 miliar rupiah dan
nilai kontribusi terbesar kedua
dibandingkan dengan sektor lainnya. Sektor
ini mampu tumbuh setiap tahunnya.

Sektor unggulan berdasarkan analisis
SS adalah Pengadaan Listrik dan Gas;
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah,
Limbah dan Daur ulang; Konstruksi;
Perdagangan Besar dan Eceran; Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum; Informasi
dan Komunikasi; Real Estate; Jasa
Perusahaan; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa
Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial; dan Jasa Lainnya.

2. Kabupaten Dharmasraya

Sektor unggulan berdasarkan analisis
LQ adalah Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dengan luas area perkebunan
karet di Dharmasraya mencapai 40.919 Ha
dengan menduduki peringkat pertama luas
perkebunan karet di Provinsi Sumatera
Barat. Sektor pertambangan dan penggalian
pada tahun 2019 sebesar 561.08 miliar
rupiah dan meningkat pada tahun 2020
mencapai 564.96 miliar rupiah. Sektor
Kontribusi terus meningkat setiap tahunnya
dan pada tahun 2019 mencapai 1.035.21
miliar rupiah. Sektor konstruksi berada
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pada urutan tiga sektor yang memiliki
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten
Dharmasraya.  Sektor Informasi  dan
Komunikasi pada tahun 2020 kontribusi
sektor ini mencapai 684.77 miliar rupiah.
Sektor real estate tahun 2020 nilai sektor
real estate mencapai 159.41 miliar rupiah.
Sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib pada
tahun 2019 mencapai 455.89 miliar rupiah
dan mengalami peningkatan pada tahun-
tahun sebelumnya. Pada sektor jasa
kesehatan dan kegiatan sosial terus
meningkat hingga tahun 2020 sebesar
138.66 miliar rupiah.

Berdasarkan analisis shift share yang
termasuk  sektor  unggulan  adalah
Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran;
Informasi dan Komunikasi; Real Estate;
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan;
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan
Jasa Lainnya.

3. Kabupaten Pasaman Barat

Sektor unggulan betdasarkan analisis
LQ adalah Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan yang terdapat 55.80 persen atau

lebih dari setengah jumlah penduduk
bekerja dan  memanfaatkan  sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

sebagai mata pencahariannya. Terdapat 13
pabrik sawit yang berada di Kabupaten
Pasaman Barat dengan luas lahan
perkebunan sawit mencapai 102.000 Ha.
Sektor Industri Pengolahan Kabupaten
Pasaman Barat memiliki 13 pabrik sawit
dengan kapasitas produksi masing-masing
pabrik 40 hingga 80 ton CPO perjamnya.
Berdasarkan analisis shift share yang
termasuk  sektor  unggulan  adalah
Pertambangan dan Penggalian; Pengadaan
Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur
ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan
Eceran; Informasi dan Komunikasi; Real

Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa

Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa
Lainnya.

4. Penentuan Kabupaten Unggul
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Kabupaten yang memiliki sektor
unggulan paling banyak berdasarkan
anaslisis  Location  Quentient adalah
Kabupaten Dharmasraya dengan 7 sektor
unggulan didaerahnya. Sedangkan
Kabupaten yang memiliki sektor unggulan
paling banyak berdasarkan Shift Share
Analysis adalah Kabupaten Solok Selatan
dengan memiliki sektor unggulan sebanyak
12 sektor.

Saran :
1. 1.Bagi pemerintah di Kabupaten Solok
Selatan hendaknya memberikan

perhatian yang lebih terhadap sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
karena sektor ini memiliki peranan yang
sangat penting bagi nilai PDRB di
Kabupaten. Untuk sektor yang telah
menjadi sektor unggulan bagi Solok
Selatan diharapkan mampu bertahan
untuk jangka panjang. Dan diharapkan
pemerintah lebih mengawasi sektor-
sektor di daerahnya sehingga dapat
meningkatkan jumlah sektor unggulan.

2. 2.Bagi pemerintahan di Kabupaten
Dharmasraya agar dapat
mempertahankan  sektor-sektor yang

menjadi unggulan di daerah tersebut dan
hendaknya pemerintah lebih aktif agar
dapat menambah potensi di daerahnya.
Diharapkan pemerintah terus menggali
potensi-potensi daerah baik yang telah
menjadi sektor unggulan maupun yang
belum dikategorikan sebagai sektor
unggulan.

3. 3.Untuk pemerintah Kabupaten Pasaman
Barat diharapkan lebih giat lagi dalam
menggali potensi daerahnya dan dapat
meningkatkan jumlah sektor unggulan.

Diperlukan  perhatian  khusus pada
sektor-sektor memiliki nilai kontribusi
yang sangat rendah agar dapat

meningkatkan nilai kontrbusinya
terhadap kabupaten. Serta pengawasan
yang lebih ketat terhadap sektor yang
dikategorikan  unggul agar dapat
bertahan untuk masa yang akan datang.
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